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Materi yang diajarkan di sekolah dasar terbagi atas beberapa disiplin ilmu.
Salah satu bidang ilmu yang diajarkan adalah ilmu yang mempelajari tentang alam
atau yang lazim disebut Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Materi pelajaran IPA
harus dikuasai dengan baik oleh siswa. Dasar IPA yang baik akan membuat siswa
lebih mudah mempelajari cabang IPA dimasa yang akan datang.
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (science) merupakan ilmu yang
membahas tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. IPA mengamati
dunia ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkan antara satu
fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu
perspektif yang baru tentang obyek yang diamatinya.1 Pendidikan IPA diarahkan
untuk menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam penerapannya di dalam pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa alasan yang
menyebabkan IPA dimasukkan ke dalam kurikulum di SD/MI. Alasan itu dapat
digolongkan menjadi empat golongan, yakni:
1 Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar,  Jakarta:
Depdiknas, 2006, hlm. 2
21. IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang
lebar. Kesejahteraan itu dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar
teknologi, sering disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan.
2. Bila IPA diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata
pelajaran yang memberikan kesempatan berfikir kritis. Misalnya IPA
diajarkan dengan mengikuti metode “menemukan sendiri”. Dengan ini siswa
dihadapkan pada suatu masalah, umpamanya dapat dikemukan suatu masalah
“dapatkah tumbuhan hidup tanpa daun?”. Siswa diminta untuk mencari dan
menyelidiki hal ini.
3. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh
siswa, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan
belaka.
4. Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi
yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.2
Berdasarkan alasan di atas, pembelajaran IPA harus dikuasai dengan baik
oleh siswa. Karena IPA memberikan kesempatan berfikir kritis, berfaedah bagi
siswa, siswa langsung terlibat dalam proses pembelajaran, dan membentuk
kepribadian siswa secara keseluruhan. Agar mata pelajaran IPA dapat tercapai dan
terlaksana dengan baik, Martinis Yamin menjelaskan guru perlu mengelola
kegiatan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa.3
Idealnya IPA diajarkan di Sekolah Dasar (SD) sebaiknya dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan
2 Ibid, hlm. 3
3 Martinis Yamin, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008, hlm. 30
3berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek
penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.4
Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 017 Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, diketahui
bahwa guru IPA telah menggunakan metode diskusi kelompok, menyampaikan
materi pelajaran dengan metode ceramah, serta pemberian tugas pada setiap akhir
pelajaran. Kegiatan yang dilakukan guru tersebut belum dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara maksimal, karena hasil belajar siswa masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 017 Merangin
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa, terlihat gejala-
gejalanya sebagai berikut :
1. Dari 15 siswa hanya 7 orang (46,67%) siswa yang hasil belajarnya telah
mencapai nilai di atas KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65.
2. Dari 5 soal yang diberikan, hanya 3 soal yang dapat dikerjakan siswa.
Sedangkan yang lainnya tidak dapat dikerjakan siswa.
Gejala-gejala di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tergolong
rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya,
diantaranya adalah:
1. Memberikan tambahan pelajaran kepada siswa yang sulit menguasai pelajaran.
2. Bertanya kepada siswa setiap selesai menjelaskan materi pelajaran.
4 Depdiknas, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI, dan SDLB, hlm.
2
43. Membimbing siswa ke perpustakaan untuk menambah wawasan dan sumber
belajar siswa.
Walaupun guru telah berupaya melakukan perbaikan, namun hasil belajar
siswa masih tergolong rendah. Salah satu solusi yang penulis tawarkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah
menggunakan teknik pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi dalam
upaya perbaikan pembelajaran IPA, yaitu teknik cek kosong.
Teknik cek kosong merupakan cara yang paling sederhana untuk meninjau
materi pelajaran, dengan memberikan potongan kartu atau cek kosong dengan dua
warna menjadi ukuran kartu remi. Satu warna adalah “positif” dan lainnya
“perbaikan”. Siswa mempunyai beberapa menit untuk menulis poin-poin terpisah
di kartu-kartu terpisah, kemudian saat semuanya siap, siswa menawarkan poin-
poin mereka, membaca keras apa yang telah ditulis dan menempatkan kartu dalam
dua tumpukan di tengah lingkaran.5 Lebih lanjut Paul Ginnis menjelaskan bahwa
bila dilihat seperti ini, “cek kosong” terlihat sangat efisien. Pendekatan ini
bersama-sama meliputi potongan-potongan isi dan menyampaikan hasil tambahan
yang sering kali sulit dipahami.6
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, penulis tertarik
menjadikan teknik cek kosong sebagai jalan keluar untuk mengatasi permasalahan
yang telah dijelaskan, melalui kegiatan tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Teknik Cek Kosong Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
5 Paul Ginnis, Trik dan Teknik Mengajar, Jakata : PT. Indeks, 2008, hlm. 310
6 Ibid, hlm. 310
5Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 017
Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”.
B. Definisi Istilah
1. Teknik cek kosong merupakan cara yang paling sederhana untuk meninjau
materi pelajaran, dengan memberikan potongan kartu atau cek kosong dengan
dua warna menjadi ukuran kartu remi. Satu warna adalah “positif” dan lainnya
“perbaikan”. Siswa mempunyai beberapa menit untuk menulis poin-poin
terpisah di kartu-kartu terpisah, kemudian saat semuanya siap, siswa
menawarkan poin-poin mereka, membaca keras apa yang telah ditulis dan
menempatkan kartu dalam dua tumpukan di tengah lingkaran.7
2. Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar.8 Bentuk hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai
atau skor yang diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan teknik cek
kosong dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 017 Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?
7 Ibid, hlm. 310
8 Nashar, Peranan Motivasi & Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, Jakarta:
Delia Press, 2004, hlm. 77
6D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 017 Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dengan
penerapan teknik cek kosong.
2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat :
a. Bagi siswa, dapat memperbaiki hasil belajar IPA pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 017 Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar
yang selama ini cenderung rendah.
b. Bagi guru, dapat memperluas wawasan pengetahuan tentang model
pembelajaran langsung sehingga dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan
untuk menentukan teknik pembelajaran yang baik dalam rangka
meningkatkan hasil belajar dan aktivitias belajar siswa.
d. Bagi penulis, dapat dijadikan acuan pada penelitian yang lebih lanjut.
